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ABSTRAK 

Vivi Apriliani, 2102648. Profil Regulasi Emosi Remaja Dari Keluarga 

Disfungsional Dan Implikasinya Pada Layanan Bimbingan Dan Konseling Di 

SMA Pasundan 8 Bandung. 

 

Remaja memiliki tugas perkembangan dalam hal kematangan emosi, salah satunya 

adalah kemampuan mengelola emosi secara adaptif. Salah satu faktor yang 

memengaruhi regulasi emosi remaja adalah keberfungsian keluarga. Remaja yang 

berasal dari keluarga disfungsional menghadapi tantangan dalam meregulasi 

emosinya secara optimal. Penelitian bertujuan untuk mengetahui profil regulasi 

emosi remaja dari keluarga disfungsional serta implikasinya terhadap layanan 

bimbingan dan konseling. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode deskriptif. Teknik purposive sampling digunakan dengan kriteria remaja 

dari keluarga disfungsional, yaitu yang mengalami kondisi orang tua bercerai, ayah 

atau ibu meninggal, serta orang tua utuh, tapi tidak tinggal bersama orang tua. 

Sampel dalam penelitian ini melibatkan 114 peserta didik kelas X dan XI di SMA 

Pasundan 8 Bandung. Instrumen yang digunakan dalam penelitian mengukur 

regulasi emosi berdasarkan teori James J. Gross. Hasil penelitian menunjukkan 

kemampuan regulasi emosi remaja dari keluarga disfungsional secara umum berada 

pada kategori sedang, yang berarti remaja cukup mampu dalam mengelola emosi, 

namun masih memerlukan optimalisasi. Ditemukan pula variasi kemampuan 

regulasi emosi berdasarkan kondisi keluarga yang berbeda. Temuan menjadi dasar 

dalam penyusunan program bimbingan dan konseling, khususnya layanan 

bimbingan pribadi-sosial mengacu pada Panduan Operasional Penyelenggaraan 

Bimbingan dan Konseling (POP BK) untuk mengoptimalkan regulasi emosi remaja 

dari keluarga disfungsional. 

 

Kata kunci: keluarga disfungsional, layanan bimbingan dan konseling, regulasi 

emosi, remaja
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ABSTRACT 

Vivi Apriliani, 2102648. Profile of Emotion Regulation of Adolescents from 

Dysfunctional Families and its Implications for Guidance and Counseling 

Services at SMA Pasundan 8 Bandung. 

 

Adolescents have developmental tasks in terms of emotional maturity, one of which 

is the ability to manage emotions adaptively. One factor that influences adolescent 

emotional regulation is family functioning. Adolescents from dysfunctional families 

face challenges in regulating their emotions optimally. The study aims to identify 

the emotional regulation profile of adolescents from dysfunctional families and its 

implications for guidance and counseling services. The study employs a 

quantitative approach using descriptive methods. Purposive sampling was used, 

with criteria for adolescents from dysfunctional families including those 

experiencing parental divorce, the death of a parent, or not living with parents. The 

sample in this study involved 114 students in grades 10 and 11 at Pasundan 8 

Bandung high school. The instrument used in the study measured emotional 

regulation based on James J. Gross's theory. The results showed that the emotional 

regulation abilities of adolescents from dysfunctional families generally fell into the 

moderate category, meaning they were sufficiently capable of managing their 

emotions but still required optimization. Variations in emotional regulation abilities 

were also found based on different family conditions. The findings serve as a basis 

for developing guidance and counseling programs, particularly personal-social 

counseling services, in accordance with the Operational Guidelines for the 

Implementation of Guidance and Counseling (POP BK) to optimize emotional 

regulation. 

 

Keywords: adolescents, dysfunctional families, emotion regulation, guidance and 

counseling 
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